BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah ilmu umum yang mendasari perkembangan teknologi
modern. dan mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu. serta
sarana pembelajaran yang berkaitan dengan kemajuan daya pikir manusia.
Perkembangan pesat di bidang teknologi, dewasa ini dilandasi oleh
perkembangan matematika, baik dalam teori bilangan, aljabar, analisis, teori
peluang dan lain sebagainya’.

Pelajaran matematika perlu diberikan sejak dini kepada semua peserta
didik, dari pendidikan dasar hingga sekolah menengah. Membekali peserta
didik dengan kemampuan matematika, berarti telah membekali mereka
dengan kemampuan berfikir logis, analisis, sistematis, kritis, kreatif, serta
kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut akan sangat berguna bagi
peserta didik dimasa mendatang. ketika mereka memang benar-benar harus
terjun dalam kehidupan nyata mereka untuk meniti karir dalam bidang
apapun.? Hal ini berarti bahwa kita diwajibkan untuk menuntut ilmu apapun
termaksut matematika. Sebagaimana yang telah disebutkan di dalam firman
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““Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antara kalian

serta orang-orang yang menuntut ilmu beberapa derajat”3

Kemudian, dalam surah Ali Imraan ayat 18.
Sh WA Y A AN e LAl Ll ) T ASSU,
“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan
orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.”

Dengan melakukan berbagai kegiatan pembelajaran matematika. siswa
dapat berlatih mengembangkan kemampuan diri dan pengetahuannya, guna
memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya. Guru sebagai tenaga
professional pendidikan, memiliki peran penting dalam proses belajar
mengajar. Guru harus mampu untuk menjelaskan pengetahuan yang dimiliki
kepada siswanya, melalui pengelolaan pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan dan model-model pengajaran yang sesuai dengan pokok bahasan
dan tingkat kognitif siswa.* Selain itu, guru juga harus memperhatikan bahwa
siswa adalah peserta didik yang harus diikut sertakan secara aktif dalam
proses belajar mengajar. Sehingga, materi yang diajarkan lebih bermakna

bagi siswa, dan tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai.
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Pemilihan pendekatan atau strategi pembelajaran yang akan digunakan
oleh guru, dalam proses belajar mengajar dapat mempengaruhi minat dan
motivasi siswa untuk belajar. Selain itu, juga dapat mempengaruhi
pemahaman siswa terhadap materi ataupun konsep-konsep dasar yang
akhirnya memberikan pengaruh pada hasil dan aktivitas belajar siswa.

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas
belajar siswa adalah Menguji Pemahaman. Untuk itu Kkita perlu
mengimplementasikan prinsip aktivitas belajar siswa dalam proses
pembelajaran. sehingga memungkinkan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan pengamatan peneliti di Sekolah Dasar Negeri 181
Pekanbaru. guru belum menggunakan strategi ini untuk mengoptimalkan
aktivitas belajar siswa. Dalam studi pendahuluan terdapat kenyataan bahwa
siswa SDN 181 Pekanbaru kurang aktif dalam belajar. Dapat dilihat dari
gejala - gejala berikut:

1. Dari 42 Siswa, hanya 15 siswa atau 35% yang mau mengeluarkan
pendapat.

2. Dari 42 Siswa, hanya 18 siswa atau 42% yang selalu mengajukan
pertanyaaan.

3. Dari 42 siswa hanya 14 siswa atau 33% yang memperhatikan proses

pembelajaran.
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4. Dari 42 siswa hanya 15 siswa atau 35% yang memberikan feed back saat
guru bertanya.

Berdasarkan gejala masalah yang dikemukakan di atas, dapat dianalisa
bahwa rendahnya aktivitas belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran
matematika. Pada dasarnya banyak upaya yang dapat dilakukan guru untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Diantaranya, dengan menggunakan
berbagai alat peraga. ketika siswa belajar bangun ruang guru menyediakan
alat peraga seperti kubus, balok, dan lain-lain. Dan metode yang biasa
digunakan adalah ceramah, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi.

Untuk itu, peneliti merekomendasikan salah satu strategi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa yaitu strategi Menguji
Pemahaman. Salah satu alasan, mengapa strategi Menguji Pemahaman ini
dilaksanakan dalam pembelajaran. Karena, strategi ini berupaya untuk
memastikan apa yang telah siswa pahami terhadap konsep-konsep kunci yang
telah diajarkan. sehingga, membimbing siswa untuk aktif berpartisipasi dalam
setiap penyelesaian materi yang dibahas.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan suatu penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan terhadap
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan judul:
PENERAPAN STRATEGI MENGUJI PEMAHAMAN UNTUK
MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN MATEMATIKA DI KELAS V SEKOLAH DASAR 181

PEKANBARU.



B.

Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, maka peneliti

menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut:

1. Strategi Menguji Pemahaman merupakan suatu strategi yang digunakan
untuk memastikan pemahaman siswa terhadap makna dari konsep-
konsep kunci yang telah diajarkan.®

2. Aktivitas belajar adalah segala bentuk kegiatan siswa dalam proses
pembelajaran, mulai dari kegiatan mengucapkan salam, bertanya tentang
materi dan menjawab soal yang mengarah pada perubahan dalam
individu siswa setelah proses pembelajaran. Aktivitas belajar merupakan
kegiatan fisik (jasmani) maupun mental (rohani) sehingga terjadi
perubahan tingkah laku. Aktivitas merupakan salah satu penunjang
keberhasilan belajar. Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas. ’

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dipaparkan di

atas dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini ialah: Apakah Penerapan

Strategi Menguji Pemahaman dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa

pada mata pelajaran Matematika di kelas V Sekolah Dasar Negeri 181

Pekanbaru.?

® James bellanca, 200 Strategi dan Proyeksi Pembelajaran aktif, Jakarta: PT. Indeks
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan

aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran matematika melalui penerapan

strategi menguji pemahaman di kelas V Sekolah Dasar Negeri 181

Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian

Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

a) Bagi siswa

b)

1) Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui strategi
menguji pemahaman pada mata pelajaran matematika di kelas V
Sekolah Dasar Negeri 181 Pekanbaru

2) Untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran

3) Meningkatkan motivasi, aktivitas dan hasil belajar siswa.

Bagi Guru

1) Salah satu alternatif untuk memperdalam dan memperluas ilmu
pengetahuan guru.

2) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses
pembelajaran yang efektif dan efisien.

Bagi sekolah

1)

Meningkatkan mutu sekolah.



d)

2) Meningkatkan kualitas sekolah melalui peningkatan kualitas
pembelajaran.

Bagi Peneliti

1) Sebagai persyaratan menyelesaikan studi ditingkat S1 Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan

2) Menembah wawasan penulis tentang cara meningkatkan aktivitas

belajar siswa melalui strategi menguji pemahaman



